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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE WAFA TERHADAP KEMAMPUAN MENGHAFAL 

AL-QUR’AN SISWA KELAS VIII SMP CENDEKIA MADANI METRO 

 

Oleh: 

Rofiq Azizah 

 

Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam menilai keberhasilan pendidikan Al-Qur’an di suatu sekolah. Sedangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu metode, 

motivasi, bimbingan dari guru serta lingkungan siswa. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa maka diperlukan 

penggunaan metode yang tepat.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yakni “Apakah ada pengaruh 

metode wafa terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP 

Cendekia Madani Metro?” sedangkan angguta populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 30 siswa dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa. Seperti yang 

telah dijelaskan diatas, maka fokus dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan metode wafa terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro. 

Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data kuesioner (angket), 

tes, dan dokumentasi. Kuesioner ditujukan kepada siswa untuk mencari data 

tentang Metode Wafa, Tes yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

kemempuan menghafal Al-Qur’an siswa, serta dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang hasil kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. 

Berdasarka hasil pengolahan dan analisis data yang telah peneliti 

kumpulkan dalam penelitian ini, selanjutnya yang peneliti lakukan adalah 

menginterpretasikan product moment dengan ttabel. Hal ini lebih lanjut dapat 

diliihat dari perhitungan product moment antara perhitungan angket metode wafa 

terhadap hasil tes kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa, terlihat bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 2,772 > 1,704 karena nilai korelasi pearson lebih besar 

daripada t tabel pada taraf signifikasi 5%, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai 

korelasi pearson sebesar 0,399, maka Tingkat hubungan antara metode wafa 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an termasuk dalam kategori rendah. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh metode wafa terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas VIII 

SMP Cendekia Madani Metro. 

 

Kata kunci: Metode Wafa, Menghafal Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE WAFA METHOD ON THE ABILITY TO 

MEMORIZE THE QURAN OF GRADE VIII STUDENTS OF SMP 

CENDEKIA MADANI METRO 

 

By: 

Rofiq Azizah 

 

The ability to memorize the Qur'an of students can be used as a benchmark 

in assessing the success of Qur'an education in a school. Meanwhile, the ability to 

memorize the Qur'an is influenced by several factors, namely methods, motivation, 

guidance from teachers and the student's environment. Therefore, to improve 

students' ability to memorize the Qur'an, it is necessary to use the right method. 

The formulation of the problem in this study is "Is there an effect of the wafa 

method on the ability to memorize the Qur'an of grade VIII students of SMP 

Cendekia Madani Metro?" while the population members in this study were 30 

students and the sample in this study was 30 students. As explained above, the focus 

and purpose of this study is to determine the effect of using the wafa method on the 

ability to memorize the Qur'an of grade VIII students of SMP Cendekia Madani 

Metro. 

This study uses questionnaire data collection techniques, tests, and 

documentation. The questionnaire is aimed at students to find data on the Wafa 

Method, a test that aims to obtain data on students' ability to memorize the Qur'an, 

and documentation is used to obtain information on the results of students' ability 

to memorize the Qur'an. 

Based on the results of data processing and analysis that researchers have 

collected in this study, the next thing the researcher does is interpret the product 

moment with t table. This can be further seen from the calculation of the product 

moment between the calculation of the wafa method questionnaire and the results 

of the students' ability to memorize the Qur'an, it can be seen that t count is greater 

than t table, namely 2.772> 1.704 because the Pearson correlation value is greater 

than t table at a significance level of 5%, then H0 is rejected and Ha is accepted. 

The Pearson correlation value is 0.399, so the level of relationship between the wafa 

method and the ability to memorize the Qur'an is included in the low category. 

Based on the analysis that has been done, it can be concluded that there is 

an influence of the wafa method on the ability to memorize the Qur'an of class VIII 

students of SMP Cendekia Madani Metro. 

 

Keywords: Wafa Method, Memorizing the Qur'an 
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HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 
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MOTTO 

 

 

رِْ ال قُر اٰنَْ يَسَّر نَْ وَلَقَدْ  ١٧ مُّدَّكِرْ  مِنْ  فَ هَلْ  للِذ كِ   
 

Artinya: 

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk pelajaran, maka adakah 

orang yang mengambil pelajaran?1 

(QS. Al-Qamar:17) 

 

  

 
1 QS. al-Qamar (54): 17 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan Kumpulan kalam Allah SWT yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril dan 

diteruskan kepada umat manusia secara berkesinambungan atau mutawatir. 

Kitab suci ini memiliki kedudukan yang sangat penting dan sentral sebagai 

sumber ajaran dan panduan hidup yang tidak bisa dipisahkan dari keseharian 

umat islam1. Oleh sebab itu, membaca, mempelajari, menghayati, dan 

menerapkan kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari adalah 

sebuah kewajiban yang harus diemban oleh setiap muslim agar dapat 

menjalankan ajaran agama dengan benar dan sempurna. 

Secara etimologi, istilah Al-Qur’an berasal dari Bahasa Arab, dan 

merupakan bentuk masdar dari kata kerja “qara’a” yang memiliki pola 

konjugasi “yaqra’u” dengan kata benda “qur’anan”, yang dapat diartikan 

sebagai “bacaan” atau sesuatu yang dibaca berulang. Dalam konteks 

kebahasaan, makna Al-Qur’an dapat diuraikan sebagai “membaca” atau 

“mengumpulkan”2. Penamaan ini berkaitan erat dengan kandungannya yang 

memuat berbagai rangkaian kisah, ajaran, dan hukum yang dikumpulkan 

menjadi satu kesatuan. Al-Qur’an menjadi kitab yang tak hanya berfungsi 

sebagai bacaan, tetapi juga panduan yang terus-menerus dibaca dan dipelajari 

 
1 Salim Said Daulay, Sopan Sofian, dan Juli Julaiha, “Pengenalan Al-Qur’an,” Jurnal 

Ilmiah Wahana Pendidikan, Maret 2023, h. 474. 
2 Ahmad Suganda, Studi Qur’an dan Hadis (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2018), h. 1. 
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oleh umat islam di seluruh dunia karena isi dari Al-Qur’an merupakan 

kompilasi dari berbagai aturan dan kisah yang saling melengkapi dan 

membentuk membentuk bacaan yang berulang kali dipelajari guna 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam. 

Kitab suci Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat Istimewa bagi 

umat islam yang diawali dengan surat pembuka Al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat An-Nas. Al-Qur’an merupakan pedoman utama bagi manusia 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, karena di dalamnya terkandung 

arahan, nasehat, dan contoh-contoh yang dapat dijadikan panduan dalam 

menjalani kehidupan. Oleh karena itu, umat muslim sebaiknya menjaga 

hubungan yang erat dengan Al-Qur’an, baik dengan membacanya secara 

rutin, mendalami makna-maknanya dan mengamalkannya, memahami isi 

kandungannya, serta terus berinteraksi dengannya yaitu dengan 

menghafalkannya. 

Dalam Bahasa Arab “Al Hifzhu” merujuk pada konsep menghafal, 

menjaga, serta memelihara. Istilah ini mengacu pada proses menyimpan 

informasi atau materi yang sebelumnya belum pernah diingat dalam pikiran 

seseorang3. Menurut penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pengertian hafal adalah sesuatu yang telah tersimpan dalam memori 

seseorang dan memungkinkan mereka untuk mengingatnya dengan cepat 

serta mampu menyebutkannya kembali tanpa perlu melihat teks 

 
3 Amalia Sholeha dan Muhammad Dahlan, “Hafalan Al-Qur’an dan Hubungannya dengan 

Akademis Siswa,” Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 17, No.2 (Desember 2020): h. 2. 
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tertulis. Dari sudut pandang ini, menghafal dapat diartikan sebagai 

suatu proses dimana seseorang memasukkan informasi ke dalam 

ingatannya dengan cara yang terstruktur dan sesuai dengan materi, 

sehingga dapat menyampaikannya kembali dengan lancar tanpa perlu 

melihat referensi tertulis atau teks yang bersangkutan. 

Menghafal Al-Qur’an membutuhkan metode yang tepat, dengan 

memanfaatkan metode yang tepat, proses menghafal Al-Qur'an dapat 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Lebih dari sekadar hafalan, 

ayat-ayat yang sudah tertanam dalam ingatan juga harus dipahami 

maknanya secara mendalam. Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk menghafal Al-Qur’an adalah metode wafa. Metode wafa merupakan 

metode pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-Qur’an yang memadukan 

kemampuan otak kiri dan kanan melalui imajinasi, warna, dan gambar. 

SMP Cendekia Madani Metro merupakan institusi pendidikan formal 

yang beroprasi di bawah naungan Yayasan Nurul Hakim Madani (NHM) yang 

berada di kawasan Kota Metro. SMP Cendekia Madani Metro mewajibkan 

seluruh siswanya untuk tinggal di asrama yang dikenal dengan nama Baitul 

Qur’an Madani. Semua siswa diharapkan untuk mengikuti program boarding 

school yang telah dirancang sebagai bagian dari sistem pendidikan di sekolah 

ini. Baitul Qur’an Madani sendiri dirancang sebagai tempat yang mendukung 

para siswa untuk mempelajari dan menghafal Al-Qur’an, sehingga 

menjadikan program ini sebagai ciri khas dari SMP Cendekia Madani Metro 
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yang berkomitmen dalam membentuk generasi muda yang cerdas dan 

berakhlak mulia.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan presurvey yang 

dilaksanakan pada hari Senin, 5 Agustus 2024, setelah melakukan wawancara 

dengan Ustadzah Nur Amanah, S.Pd., selaku guru Tahsin dan Tahfidz kelas 

VIII SMP Cendekia Madani, teridentifikasi beberapa permasalahan yang 

dihadapi siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Salah satu kendala utamanya 

adalah kurangnya konsentrasi siswa saat melakukan kegiatan menghafal. Ada 

16 siswa yang sudah mampu menghafal dengan baik, namun sayangnya, 

bacaan mereka belum sesuai dengan kaidah tajwid yang benar. Disamping itu, 

terdapat siswa yang belum memiliki kemampuan dasar dalam menghafal Al-

Qur’an seperti ketidaklancaran dalam bacaan, penerapan tajwid yang belum 

sempurna, serta kurangnya kefasihan. Permasalahan tersebut terbukti dari 

catatan kendali hafalan siswa yang menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas 

VIII hanya ada 7 siswi dan 3 siswa yang mencapai target hafalan yang telah 

ditetapkan yaitu 2 juz dalam 1 semester4. 

Dengan mengacu pada uraian diatas, penulis tertarik melakukan 

penelitian di SMP Cendekia Madani Metro karena SMP Cendekia Madani 

Metro merupakan sekolah yang memiliki kurikulum berbasis agama termasuk 

program menghafal Al-Qur’an. Selain itu, SMP Cendekia Madani Metro telah 

menerapkan metode wafa dalam pembelajaran Al-Qur’an serta didukung oleh 

lingkungan positif yang mewajibkan seluruh siswa untuk berada di boarding 

 
4 Wawancara Metode Wafa, Nur Amanah, Agustus 2024. 
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school Baitul Qur’an. Adapun penelitian ini berjudul “Pengaruh Metode Wafa 

Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas VIII SMP 

Cendekia Madani Metro”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan dalam penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat 16 siswa yang sudah lancar dalam menghafal Al-Qur’an namun 

bacaannya belum sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

2. Dari 30 siswa kelas VIII hanya ada 10 siswa yang mencapai target hafalan 

yaitu 2 Juz selama 1 semester. 

3. Belum adanya kemampuan dasar siswa dalam menghafal Al-Qur’an 

seperti kelancaran, kesesuaian tajwid serta kefasihan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

 

1. Objek penelitian ini dibatasi hanya pada siswa kelas VIII. 

2. Metode menghafal Al-Qur’an yang penulis teliti adalah metode Wafa yang 

digunakan oleh guru dan diterapkan oleh siswa. 

3. Kemampuan menghafal Al-Qur’an yang penulis teliti di SMP Cendekia 

Madani mencakup kecepatan, ketepatan bacaan dengan kaidah ilmu tajwid 

serta kefasihan dalam menghafal Al-Qur’an. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan Batasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada 

Pengaruh Metode Wafa Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa 

Kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan 

metode wafa terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di kelas 

VIII SMP Cendekia Madani Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagi Guru 

Untuk memotivasi guru agar terus berupaya menggunakan 

metode wafa secara maksimal dalam pembelajaran tahsin dan tahfidz 

agar siswa dapat mencapai target hafalan. 

b. Bagi Siswa 

Meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an yang dapat 

dilihat dari kecepatan, ketepatan bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, dan 

kefasihan siswa dalam menghagal Al-Qur’an melalui metode wafa. 

c. Bagi Sekolah 
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Sebagai sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi sekolah 

akan pentingnya penggunaan metode mengahfal Al-Qur’an yang tepat 

guna meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. 

F. Penelitian Relevan 

Sebuah penelitian yang sebelumnya sudah atau pernah diteliti oleh 

mahasiswa memiliki tujuan untuk menjabarkan posisi perbedaan dengan hasil 

penelitian serupa atau dapat memperkuat kesimpulan. Penelitian relevan 

menjadi acuan peneliti dalam membuat penelitian karena penelitian relevan 

berisi tentang penelitian orang lain yang dijadikan sebagai sumber atau bahan 

dalam membuat penelitian.  

Berdasarkan penemuan penulis terhadap karya tulis ilmiah yang pernah 

dilakukan sebelumnya, peneliti menemukan beberapa penelitian yang pernah 

membahas terkait judul ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizqa Putri Mauliya, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

Adapun judul dari penelitian tersebut ialah "Implementasi Metode Wafa 

dalam Pembelajaran Tahsin Al-Qur'an di SMP IT Harapan Bunda 

Purwokerto". 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti tentang metode wafa. Perbedaannya adalah pada variabel 

bebas, penelitian yang dilakukan oleh Rizqa Putri Mauliya variabel 

bebasnya adalah pembelajaran tahsin Al-Qur’an, sedangkan penelitian 
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yang penulis lakukan variabel bebasnya adalah kemampuan menghafal 

Al-Qur’an. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alfiana Khofifah Nurajizah, Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri 

Raden Mas Said Surakarta. Adapun judul penelitian tersebut ialah 

"Implementasi Metode Wafa dalam Menghafal Al-Qur’an kelas V di 

SDIT Alam Nurul Islam Dua Ngawi". 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alfiana Khofifah 

Nurajizah, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis peneliitian 

kualitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama 

meneliti penggunaan metode wafa dalam menghafal Al-Qur’an. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wawan Setiawan, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Adapun judul penelitian tersebut ialah "Pengaruh Penerapan 

Metode Wafa Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMAIT 

Al-Ittihad Pekanbaru. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dalam meneliti metode wafa. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu terletak pada 

variabel bebas (Y) yang dimana pada penelitian ini variabel bebas (Y) 

adalah kemampuan membaca Al-Qur’an, sedangkan dalam penelitian 



9 

 

 
 

yang diteliti oleh penulis menggunakan kemampuan menghafal Al-

Qur’an sebagai variabel bebas (Y). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mariana Ulfa, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Metro. Adapun judul 

penelitian tersebut adalah "Pengaruh Metode Talaqqi Terhadap 

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas II di SDIT Bumi 

Sholawat Lampung Tengah". 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penulis adalah 

sama-sama meneliti tentang suatu metode terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur’an, serta sama-sama berfokus pada kemampuan 

menghafal Al-Qur’an. sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penulis terletak pada metode yang diteliti, dimana dalam penelitian ini 

metode yang diteliti adalah metode talaqqi sedangkan metode yang 

penulis teliti adalah metode wafa.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh ST. Rubayyi Tussadia, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar. Adapun judul penelitian 

tersebut ialah "Efektifitas Metode Wafa Menggunakan Otak Kanan 

dalam Pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Fityan School Kabupaten 

Gowa". 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama 

meneliti metode wafa, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penulis terletak pada variabel Y, yang dimana dalam penelitian ini 

menggunakan pembelajaran Al-Qur’an sebagai variabel Y sedangkan 
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dalam penelitian penulis menggunakan kemampuan menghafal Al-

Qur’an. Adapun perbedaan yang lainnya adalah Lokasi penelitian yang 

dimana penulis mengambil SMP Cendekia Madani Metro sebagai lokasi 

penelitian, sedangkan dalam penelitian ini mengambil SDIT Al-Fityan 

School sebagai lokasi penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Wafa 

1. Pengertian Metode Wafa 

Kata metode berasal dari bahasa Latin, yaitu diambil dari kata 

meta yang berarti melalui, dan hados yang berarti jalan. Adapun secara 

istilah, metode berarti suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita 

dan keinginan yang akan diwujudkan1. Dengan pengertian tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa metode merupakan sebuah langkah atau cara yang 

digunakan untuk mencapai tjuan tertentu. 

Kata Wafa berasal adari bahasa arab yang berarti setia atau 

memiliki arti tepat janji, taat, dapat dipercaya, melalui nama ini diharapkan 

adanya kesetiaan yang tercipta dalam belajar, mencintai, membaca serta 

mentadaburi Al Qur’an. Metode Wafa juga memiliki filosofi setia terhadap 

Al Qur’an dan berpegang teguh pada ajaranya serta mengamalkan dan 

mengajar kepada kebaikan2. 

Pembelajaran Al-Qur’an yang lahir dan digunakan dalam 

Lembaga pendidikan yang sesungguhnya bagian dari inovasi dan 

kreativitas pembuatnya dalam rangka menghidupkan suasana belajar 

mengajar yang menyenangkan sehingga pada akhirnya anak-anak akan 

 
1 Ahmad Izzan dan Saehudun, Hadis Pendidikan (Bandung: Humanoria, 2019), h. 102. 
2 Muhammad Iqbal Ansari, Abdul Hafiz, dan Nurul Hikmah, “Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an Melalui Metode Wafa Di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin,” BADA’A: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar Vol. 2, No.2 (Desember 2020): h. 182. 
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senang dan mencintai Al-Qur’an3. Maka dari itulah kemudian 

berkembangnya metode baru dalam pembelajaran Al-Qur’an yang disebut 

dengan metode Wafa.  

Menutut Iqbal Anshari, metode Wafa adalah sebuah metode 

pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-Qur’an. Metode Wafa merupakan 

metode yang komprehensif dan mudah difahami serta dikenal dengan 

metode pembelajaran Al-Qur’an menyenangkan, bernada hijaz dan 

bergambar, dari Yayasan Syafaatul Qur’an (YAQIN) yang didirikan oleh 

KH. Muhammad Shaleh Drehem, Lc. Wafa juga dikenal sebagai salah satu 

metode yang konsen dalam pembelajaran Al-Qur’an yang integral4. Sejak 

dini, siswa tidak hanya diajarkan membaca Al-Qur’an, mengenal huruf, 

melafalkan, tetapi juga diberikan wawasan islami dalam bentuk ilustrasi 

cerita menarik sebagai dari penumbuhan akhlak mulia dalam pembelajaran 

Al-Qur’an. Anak didik belajar Al-Qur’an secara bertingkat mulai dari 

Wafa 1 sampai pada Wafa 5, tajwid, gharib, sampai pada hafalan. 

Metode Wafa memadukan antara otak kiri berupa pengulangan 

yang bersifat jangka pendek dengan otak kanan yang mencakup 

kreativitas, imajinasi, gerak, emosi senang, dan lain-lain. Otak kanan 

mempercepat penyerapan informasi baru dan menghasilkan ingatan jangka 

panjang. Metode ini lebih banyak menstimulus peserta didik untuk 

 
3 Wahyu Esa dan Sofa Muthohar, “Efektifitas Penggunaan Metode Wafa dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an di RuTaba (Rumah Tahfidz Balita),” Murhum: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini Vol. 5, No. 2 (2024): h. 38. 
4 Iqbal Ansari, Hafiz, dan Hikmah, “Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Melalui Metode 

Wafa Di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin,” h. 183. 
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mengenal huruf-huruf Al-Qur’an melalui imajinasi atau disebut 

pembelajaran kontekstual, yang dipraktikkan dengan gerakan sehingga 

mengupayakan anak agar tidak cepat bosan5. Metode ini merupakan 

kombinasi antara seni dan ilmu pengetahuan, yakni unsur seni yang 

terdapat pada cara guru berhubungan dengan anak serta unsur 

pengetahuannya ialah cara mendidik peserta didik yang menarik dan tepat 

karena memadukan model belajar audio, visual, dan kinestetik secara 

bersamaan. 

Tujuan pembelajaran al-Qur’an dengan metode Wafa adalah: a) 

Dapat membaca Al Qur`an dengan baik dan benar sesuai dengan makharijul 

huruf dan kaidah ilmu tajwid; b) dapat menulis arab dengan baik dan benar 

dengan kaidah khat naskhi; c) dapat menghafal Al Qur`an juz 30 dan 29; dan 

d) gemar membaca Al-Qur’an6. Dari tujuan pembelajaran tersebut, kemudian 

diejawantahkan dalam kurikulum yang bertujuan untuk mengantarkan anak 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2. Pedoman Pembelajaran Metode Wafa 

a. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an 

Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode wafa 

terbagi sesuai dengan jenjang pendidikan. Untuk jenjang taman kanak-

kanak, tujuan pembelajaran Al-Qur’an adalah menguasai kemampuan 

membaca, menghafal dan menulis. Untuk jenjang Sekolah Dasar, 

 
5 Shobikhul Qisom, Buku Pintar Guru Al-Qur’an (Surabaya: Yayasan Syafa’atul Qur’an 

Indonesia, 2019), h. 6. 
6  Ibid., 14. 
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tujuan pembelajaran Al-Qur’an adalah menguasai kemampuan 

membaca, menghafal, menulis, terjemah, dan gemar membaca. Untuk 

tujuan pembelajaran Al-Qur’an jenjang Sekolah Menengah Pertama 

atau Madrasah Tsanawiyah adalah mampu memenuhi tujuan 

pembelajaran di Sekolah dasar dan ditambah menguasai kemampuan 

terjemah tafhimiyah. Terakhir, untuk jenjang Sekolah Menengah Atas, 

tujuan pembelajaran Al-Qur’an adalah menguasai tujuan di SMP dan 

ditambah dengan menguasai tafsir tematik7.  

b. Pokok Pembelajaran 

1) Tilawah untuk KB TK/RA 

a) Buku KB TK/RA, yang berisi tentang huruf tunggal 

berharakat fatha pendek.  

b) Buku Satu, yang berisi tentang huruf tunggal dan sambung 

berharokat fatha pendek. 

c) Buku Dua, yang berisi tentang buku 1 dan panjang dua 

harakat 

2) Tilawah untuk SD/MI 

a) Buku satu: huruf Tunggal dan sambung harakat fatha 

pendek 

b) Buku dua: buku 1 dan dan panjang dua harakat 

c) Buku tiga: buku 2 dan bacaan tekan (sukun & tasydid) 

 
7 Ibid. 
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d) Buku Empat: Buku 3 bacaan dengung, panjang 5 harokat, 

dan fawatihussuwar 

e) Buku Lima: Buku 4 qalqalah, bacaan jelas, mewaqafkan 

bacaan, dan tanda baca 

f) Buku Ghorib: Bacaan gharib musykilat 

g) Buku Tajwid: hukum-hukum bacaan tajwid 

3) Tilawah untuk SMP-SMA/MTs/MA 

a) Buku Remaja: materi buku tilawah SD 1 sampai dengan 5 

b) Buku Ghorib: Bacaan gharib musykilat 

c) Buku Tajwid: hukum-hukum bacaan tajwid 

4) Menghafal untuk SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA 

a) Al-Qur’an Hafalan: Al-Qur’an Hafalan juz 26,27,28,29, 30 

b) DVD Hafalan: MP3 Hafalan juz 26,27,28,29,308. 

3. Karakteristik Metode Wafa 

Dari sisi materi atau bahan ajar, metode Wafa ini memiliki beberapa 

keunikan. Yang pertama, adalah penggunakan bahasa ibu dalam penyusunan 

buku Wafa. Berbeda dari buku-buku pembelajaran al-Qur’an yang 

kebanyakan menanamkan konsep huruf hijaiyah dari a, ba, ta, tsa dan 

seterusnya, buku Wafa disusun huruf perhuruf dari mudah ke sulit 

membentuk kata yang mirip dengan bahasa ibu, yaitu bahasa Indonesia. 

Penyusunan pengenal huruf awal dibagi menjadi beberapa konsep 

(kelompok huruf yang membentuk kata) diantaranya: (ma-ta, sa-ya, ka-ya, 

 
8  Ibid., 15. 
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ra-da), (a-da, tha-ha, ba-wa, ja-la), (sha-fa, na-ma, qa-ta, la-ma), (dza-sya, 

gha-za, ba-wa, ka-dho), dan (ha-tsa, kho-dzo, sa- ma, dho-‘a)9. Hal ini tentu 

membuat belajar huruf hijaiyah begitu menarik, karena dimulai dari huruf-

huruf yang mudah menuju yang sulit dengan kemasan bahasa yang familiar 

di telinga anak. 

Kedua, selain tulisan-tulisan huruf hijaiyah, buku Wafa juga 

dilengkapi dengan berbagai macam gambar yang berhubungan dengan 

konsep atau materi tertentu. Misalkan materi pengenalan huruf hijaiyah yang 

terkumpul dalam konsep ma-ta, sa-ya, ka-ya, ra-da, pada halaman buku 

tersebut juga terdapat gambar mata dan roda. Hal ini tentu sangat menarik 

bagi anak-anak sehingga anak bisa dengan mudah menangkap materi yang 

dibahas. Hal ini dikarenakan individu memiliki kecenderungan untuk lebih 

cepat menangkap pesan yang terkandung dalam suatu gambar dibandingkan 

teks10. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa buku Wafa tidak hanya 

memperhatikan otak kiri saja, melainkan juga otak kanan. Hal ini 

dimaksudkan untuk mempercepat proses penyerapan suatu konsep atau 

materi di dalam memori anak dan menjadikannya bertahan lama di dalam 

ingatan.  

Ketiga, buku Wafa juga dilengkapi dengan gambar seri sirah nabi 

dan sahabat, serta kisah teladan. Hal ini diharapkan bisa menjadi pancingan 

 
9 Muhammad Baihaqi, Buku Tilawah, Tajwid dan Gharib (Surabaya: Yayasan Syafa’atul 

Qur’an Indonesia, 2017), h. 5. 
10 Siti Rohmaturrosyidah dan Imroatus Sholihah, “Pembelajaran Al-Qur’an Metode Wafa: 

Sebuah Inovasi Metode Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Optimalisasi Otak Kiri dan Kanan,” 

Conference on Islamic Early Childhood Eduction Vol. 2 (Agustus 2017): h. 153. 
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untuk memulai pembelajaran atau sebagai pemusat perhatian sebelum anak-

anak mengenal konsep huruf-huruf yang akan dipelajari. Metode wafa ini 

menuntut guru-guru atau ustadz-ustadzah untuk kreatif dalam memberikan 

pancingan ketika akan memulai konsep. Dengan begitu, diharapkan anak-

anak memiliki kesan yang berbeda di setiap konsep yang akan dikenalkan, 

sehingga mudah diingat di otak anak11. Selain tujuan di atas, yang paling 

utama Wafa ingin menjadikan anak-anak jatuh cinta terhadap Al-Qur’an, 

tidak memandang belajar membaca Al-Qur’an itu membosankan dan 

menakutkan.  

Keempat, buku Wafa disajikan dengan warna-warna menarik, 

artinya tidak hanya hitam dan putih. Untuk setiap tulisan atau huruf yang 

merupakan konsep materi baru yang dibahas pada tiap-tiap halaman dicetak 

dengan warna yang berbeda dari huruf-huruf lain. Misalkan pada halaman 

pertama, huruf yang ingin ditekankan pada halaman tersebut adalah ma dan 

ta, maka kedua huruf tersebut dicetak dengan warna merah muda, sedangkan 

yang lain berwarna hitam12. Hal ini bertujuan untuk memberikan penekanan 

tentang konsep materi yang sedang dipelajari dengan memberikan nuansa 

yang menarik, menyenangkan dan tidak membosankan. 

4. Langkah-Langkah Metode Wafa 

Untuk menghadirkan pembelajaran yang efektif, metode mengajar 

yang digunakan hendaknya memfasilitasi modalitas belajar peserta didik. 

 
11 Ibid., 154. 
12 Ibid., 155. 
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Oleh karena itu, dalam satu pertemuan ketiga modalitas tersebut (visual, 

auditori, kinestetik) harus mendapatkan kesempatan yang sama dalam 

mengoptimalkan potensinya13.  

Metode pembelajaran wafa menggunakan metode 5P (Pembukaan, 

Pengalaman, Pengajaran, Penilaian dan Penutupan). Adapun Langkah-

langkah metode wafa adalah sebagai berikut: 

a. Pembukaan 

Pembukaan merupakan awal yang bertujuan untuk 

melibatkan atau menyertakan diri murid, memikat murid dan 

memuaskan AMBAK (Apa manfaatnya bagiku). Tahapan ini 

merupakan tahapan yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan 

tahap-tahap berikutnya karena tahapan ini merupakan pembuka sekat 

antara guru dengan murid. Dalam hal ini seorang guru harus melibatkan 

murid dalam tiga aspek yaitu fisik, pemikiran dan emosional. Adapun 

strategi pembukaan adalah: Tanya kabar, sertakan pertanyaan 

menantang, video atau film, cerita, nasyid atau menyanyi, tampilan 

asing, tebak tebakan14. 

b. Pengalaman 

Pengalaman adalah rangsangan yang diberikan kepada murid 

untuk menggerakkan rasa ingin tahunya sebelum mereka memperoleh 

materi yang dipelajari. Dengan demikian murid akan mengalami 

 
13 Shobikhul Qisom, Buku Pintar Guru Al-Qur’an..., h. 21. 
14 Ibid. 
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kegiatan konkrit yang akan memperkuat daya ingat materi yang 

diberikan. Strategi yang diigunakan antara lain: Pertanyaan terstruktur, 

simulasi atau peragaan langsung oleh murid, nasyid atau cerita 

analogis15. 

c. Pengajaran 

Pengajaran adalah tahapan guru memberikan materi pelajaran 

secara bertahap, diulang-ulang dan diacak. Sehingga pada proses ini 

guru Al-Qur’an harus benar-benar mengerahkan kemampuannya agar 

para peserta tetap terjaga semangatnya dan dapat menguasai materi yang 

diberikan. Terdapat dua tahap strategi, yaitu: 

Tahap satu yaitu penanaman konsep, pada tahap ini guru 

mentalaqqi contoh pokok bahasan dengan langsung atau menggunakan 

kartu peraga secara bertahap, diulang-ulang dan diacak, misalnya materi 

“mim sukun” 

1) “Setiap mim yang disukun membacanya ‘ditekan’ tirukan 

2) Guru mentalaqi bacaan ‘am’ 3x (coba sekali lagi) 

3) Sekarang depannya diganti huruf SA = SAM 3x, diganti huruf 

LA=LAM 3x, diganti huruf KA=KAM 3x dan seterusnya. 

4) Dan tulisan berwarna merah pada halaman pokok bahasan bisa 

dipakai sebagai penanaman konsep sebelum masuk ke Latihan 

dengan bertahap-diulang-ulang dan diacak. 

 
15 Ibid.,22 
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Tahap dua yaitu baca tiru (talaqqi), pada tahap ini guru 

mentalaqqi halaman Latihan pada buku ajar atau peraga besar seperti 

dibawah ini 

1) Guru membaca baris kesatu lalu ditirukan siswa bila perlu diulang 

lagi jika dibutuhkan 

2) Guru membaca baris kedua lalu ditirukan siswa setelah itu diacak 

untuk memastikan siswa memahami baris kesatu dan kedua 

3) Diteruskan dengan siswa membaca, siswa yang lainnya menirukan 

4) Ketika siswa sudah menguasai maka guru menambah baris ketiga 

dan seterusnya dengan cara bertahap, diulang dan diacak16. 

d. Penilaian 

Ulangi adalah tahapan untuk melakukan penilaian dari materi 

yang telah diberikan di tahap sebelumnya yaitu Demonstrasi, Adapun 

strategi penilaian adalah sebagai berikut: 

1) BS: Baca Simak buku tilawah 

2) BSK (Baca Simak Klasikal): Satu murid membaca, guru dan murid 

lain menyimak 

3) BSP (Baca Simak Privat): Satu murid membaca, guru menyimak, 

murid yang lain menulis atau murajaah17. 

 

 

 
16 Ibid. 
17 Ibid.,23 
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e. Penutupan 

Penutupan adalah kegiatan mereveiew materi, memberikan 

memberikan penghargaan dan pujian serta memberikan motivasi untuk 

tetap semangat diakhir pembelajaran. Adapun strategi penutupan adalah 

dengan melakukan review, pernyataan yang mengesankan, pujian, 

bernyanyi/nasyid, cerita, meneriakkan yel-yel, dan pantun18. 

B. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an  

1. Pengertian Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya kuasa, bisa, sanggup. 

Sehingga kemampuan memiliki arti kesanggupan, kecakapan, atau 

kekuatan seseorang dalam melakukan suatu hal.  

Bagus Rahmadi menjelaskan bahwa hafal dalam Bahasa Arab 

diartikan dengan “Al Hifzhu” yang artinya memelihara, menjaga dan 

menghafal. Dalam Al-Qur’an kata Al Hifzhu memiliki arti yang bermacam-

macam diantaranya adalah selalu menjaga dan mengerjakan shalat pada 

waktunya, menjaga, memelihara dan mengamalkan19. Dengan semikian 

dapat diartikan bahwa Al Hifzhu bukan hanya berarti menghafal dan 

mengingat saja namun juga menanamkannya di dalam hati kemudian 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
18 Ibid. 
19 Bagus Rahmandi, Panduan Tahfizh Qur’an (Medan: UIN Sumatera Utara Medan, 2021), 

h. 5. 
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Al Hifzhu adalah menghafalkan materi baru yang belum pernah 

dihafal sebelumnya. Dengan demikian menghafal dapat diartikan dengan 

memasukkan materi pelajaran kedalam ingatan sesuai dengan materi asli 

sehingga mampu melafalkan dengan mudah tanpa melihat tulisan atau 

lafalnya. 

Sedangkan secara bahasa, kata Al-Qur’an berasal dari Bahasa 

Arab, yaitu bentuk jamak dari kata benda (masdar)dari kata kerja qara’a - 

yaqra’u – qur’anan, yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca 

berulang-ulang. Al-Qur’an memiliki makna membaca atau mengumpulkan 

karena Al-Qur’an berisi kumpulan kisah dan hukum20. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang paling Istimewa bagi umat 

Islam yang diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-

Nas21. Al-Qur’an merupakan sarana terbaik bagi umat manusia untuk 

meningkatkan kualitas manusia, karena di dalamnya ter dapat petunjuk, 

nasehat, dan contoh bagi kehidupan setiap manusia. Setiap umat muslim 

hendaknya menjaga kedekatan dengan Al-Qur’an yaitu dengan 

membacanya, mentadaburinya, memahaminya, serta terus berinteraksi 

dengannya 

Kemampuan menghafal Al-Qur’an merupakan proses 

memasukkan ayat-ayat Al-Qur’an, huruf demi huruf, kedalam hati dan 

 
20 Suganda, Studi Qur’an dan Hadis, h. 2. 
21 Fatimah dan Sri Tuti Rahmawati, “Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Dalam 

Mencapai Target Hafalan Al-Qur’an 4 Juz Di SD Islam Annajah Jakarta Barat,” Jurnal Qiro’ah Vol. 

10, No. 2 (2020): h. 20. 
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ingatan agar senantiasa memeliharanya hingga akhir hayat22. Menghafal 

Al-Qur’an hendaknya tidak hanya disimpan dalam ingatan namun juga 

harus dimasukkan dalam hati agar dapat diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga terbentuklah insan yang berakhlak Qur’ani. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menghafal Al-Qur’an adalah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan 

seseorang dalam usahanya untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an 

kedalam ingatan dan menanamkannya didalam hati sehingga dapat 

mengulang-ulang kembali ayat Al-Qur’an yang sudah dihafal tanpa harus 

melihat mushaf Al-Qur’an, yang kemudian dapat mengamalkan isi Al-

Qur’an tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan konsisten dalam menjaga 

hafalan hingga akhir hayat. 

2. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu pekerjaan yang sangat 

mulia23. Karena menghafal adalah dasar dari pembelajaran Al-Qur’an yang 

mana Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah melalui Malaikat Jibril 

secara bertahap atau mutawatir. Orang-orang yang mempelajari, membaca, 

atau menghafal Al-Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang memang 

dipilih Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an24. 

Seorang penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan kedudukan 

yang tinggi dan terhormat oleh Allah SWT Diantaranya adalah;  

 
22 Rahmandi, Panduan Tahfizh Qur’an, h. 6. 
23 Sholeha dan Dahlan, “Hafalan Al-Qur’an dan Hubungannya dengan Akademis Siswa,” 

h. 2. 
24 Rahmandi, Panduan Tahfizh Qur’an, h. 8. 
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a) Termasuk sebaik-baik umat;  

b) Selalu diliput dengan Rahmat Allah, dan mendapatkan cahaya Allah;  

c) Yang paling berhak memimpin;  

d) Tergolong manusia yang paling tinggi derajatnya di surga;  

e) Orang yang hafal Al-Qur’an akan menemani para nabi kelak di hari 

akhir dan termasuk golongan yang tidak peduli terhadap hisab, tidak 

terkejut sewaktu-waktu sangkakala ditiup dan tidak susah pada hari 

kegelisahan yang sangat besar25. 

Dalam Al-Qur’an surah Al-Qamar (54): 17  

نَا وَلقََد   ءَانَ  يسََّر  رِ  ٱل قرُ  ك  دَّكِر    مِن فهََل   لِلذ ِ مُّ  

Artinya “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”26 Dari 

ayat tersebut dapat kita pahami bahwa, Allah telah memberikan kemudahan 

berupa Al-Qur’an untuk dibaca, dihafal, dan dipahami untuk kemudian 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebagai umat islam menghafal Al-Qur’an merupakan 

keistimewaan tersendiri, karena Allah telah menjadikan umat islam sebagai 

umat terbaik dikalangan umat lainnya dan Agama Islam merupakan Agama 

terbaik dari seluruh Agama yang ada di dunia. Oleh karena itu kita harus 

senantiasa menjaga kitab suci-Nya baik dengan tulisan maupun dengan 

 
25 Ibid., 9. 
26 QS. al-Qamar (54): 17 
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hafalan dan juga menerapkan nuilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Kenikmatan menghafal Al-Qur’an tidak diberikan kepada semua 

manusia, hanya seseorang yang memiliki iman yang kuat yang akan 

diberikan nikmat menghafalkan ayat-ayat suci-Nya27. Sebab menghafal Al-

Qur’an membutukan ketekunan, kesabaran, pembiasaan dan pelatihan 

yang harus dilakukan secara terus-menerus agar dapat menghafalkan dan 

menjaga hafalan tersebut dengan baik. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, menghafal Al-

Qur’an merupakan pekerjaan yang sangat mulia dan tidak semua manusia 

mendapatkan kenikmatan tersebut. Seorang penghafal Al-Qur’an akan 

terjamin dalam hidupnya di Dunia dan akan mendapatkan dertajat yang 

tinggi dihapan Allah SWT. Selain itu, seseorang yang menghafalkan Al-

Qur’an maka ia akan senantiasa mengulang-ulang dan menjaga 

hafalannya, hal ini sangat bermanfaat bagi Kesehatan otak dan urat syaraf 

lainnya.  

3. Tujuan Menghafal Al-Qur’an 

Tujuan menghafal Al-Qur’an masing-masing orang beragam, 

meskipun demikian seseorang yang memiliki keinginan menghafal Al-

Qur’an bukan karena paksaan, maka ia sudah memiliki tujuan yang agung 

sebagaimana keagungan Al-Qur’an itu sendiri. Secara spesifik ada 

beberapa tujuan menghafal Al-Qur’an sebagai berikut: 

 
27 Fatimah dan Rahmawati, “Implementasi Kurikulum Muatan….,” h. 20. 
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a. Menjaga kemutawatiran Al-Qur’an di dunia 

b. Meningkatkan kualitas iman dan keilmuan umat Islam 

c. Menjaga terlaksananya sunah-sunah Rasulullah SAW di muka bumi 

d. Menjauhkan mukmin dari aktivitas yang tidak ada nilai di sisi Allah 

SWT 

e. Melestarikan budaya Salafush Shalih28. 

Atas dasar tujuan tersebut maka tidak diragukan lagi bahwa 

menghafal Al-Qur’an adalah sebuah aktivitas yang penuh keutamaan dan 

kebaikan di sisi Allah SWT. Keutamaan, karena penghafal Al-Qur’an 

adalah orang yang dipilih oleh Allah SWT sebagai wakil-Nya di dunia 

untuk menjaga keaslian Al-Qur’an. Kebaikan, karena menghafal Al-

Qur’an akan mendapat pahala yang besar di akhirat kelak. 

Meskipun memiliki tujuan lain, sudah sepatutnya tujuan kita 

menghafal Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari mencari keridhoan Allah 

Swt, menjadi manusia pilihan Allah SWT dan menjadi manusia terbaik dan 

utama dari manusia yang lain di hadapan Allah SWT, sebagaimana hadis 

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya” (HR. Tirmidzi). 

4. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

Memelihara Al-Qur’an pada dasarnya adalah kewajiban kita 

sebagai umat Islam. Karena Al-Qur’an adalah hal pokok yang harus kita 

jaga kemurniannya. Orang yang memelihara Al-Qur’an diibaratkan seperti 

 
28 Rahmandi, Panduan Tahfizh Qur’an, h. 6. 
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shalat yang harus dibaca tepat waktu dengan bacaan yang benar dan 

khusyuk. Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah 

fardu kifayah29. Apabila dalam saru daerah terdapat satu warganya yang 

melaksanakan maka bebaslah beban atau kwajiban Masyarakat yang ada 

di daerah tersebut, tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah 

semua masyarakat dalam daerah tersebut. Prinsip fardu kifayah ini 

dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan, perubahan dan 

pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang lain pada 

masa lalu. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur’an sangatlah 

penting untuk menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan, pergantian dan dari hal-

hal yang tidak diinginkan. Hal ini berarti orang yang menghafal Al-Qur’an 

tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir. semakin banyak seorang yang 

menghafal Al-Qur’an semakin banyak pula yang menjaganya. Seandainya 

seorang penghafal Al-Qur’an lupa dengan ayat yang dihafalnya maka 

hukumnya itu tergantung bagaimana seseorang tersebut dalam menjaga 

hafalannya, karena menjaga hafalan atau muraja’ah merupakan kewajiban 

bagi setiap penghafal Al-Qur’an hingga akhir hayat.  

5. Indikator Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Kemampuan menghafal Al-Qur’an seseorang dapat dilihat dari 

tiga aspek, yaitu: kelancaran, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid 

dan Fashahah. 

 
29 Fatimah dan Rahmawati, “Implementasi Kurikulum Muatan Lokal….,” h. 22. 
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a. Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an. Salah satu ingatan yang baik. 

yaitu siap, bisa memproduksi hafalan dengan mudah saat dibutuhkan. 

dan diantara syarat menghafal Al-Qur’an yaitu, teliti serta menjaga 

hafalan dari lupa. 

b. Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, diantaranya: 

1) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf). 

2) Shifatul Huruf (sifat-sifat huruf) 

3) Ahkamul Huruf (hukum atau kaidah bacaan) 

4) Ahkamul mad wal qashr (hukum panjang dan pendeknya bacaan) 

c. Fashih 

1) Al-wafu wa al-ibtida’ (ketepatan berhenti dan memulai bacaan Al-

Qur’an). 

2) Mura’atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan 

harakat). 

3) Mur’aatul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara 

keberadaan kata dan ayat)30. 

Setiap individu muslim yang sudah mampu membaca Al-Qur’an 

sudah tentu bisa menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Seseorang dapat 

dikatakan mampu menghafal Al-Qur’an apabila telah memenuhi ketiga 

aspek diatas yaitu kelancaran, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid 

serta kefashahan dalam melafalkan ayat suci Al-Qur’an. 

 
30 Moh Toyyib, Ishaq Syahid, dan Nurul Qomariyah, “Pembentukan Kemampuan 

Menghafal Menghafal Surah Al-Fatihah Pada Anak Usia Dini,” Al-Ibrah Vol. 6, No. 2 (Desember 

2021): h. 32. 
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6. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Aktivitas menghafal Al-Qur’an dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Sakinah Assegaf dalam bukunya menjelaskan bahwa keberhasilan 

seseorang dalam menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diataranya adalah faktor latihan, motivasi, pribadi, keadaan keluarga, guru 

dan metodenya, lingkungan, kesempatan yang tersedia, dan faktor motivasi 

sosial31. 

Berdasarkan pandangan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an 

adalah sebagai berikut: 

a) Bimbingan Guru 

Guru berkewajiban untuk membimbing para siswa di sekolah. 

Bimbingan yang berkesinambungan, penuh cinta dan kasih sayang serta 

penuh kesabaran, akan berperan dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa 

b) Metode Hafalan 

Metode atau cara-cara menghafal Al-Qur’an yang 

menyenangkan akan menarik perhatian siswa untuk terus mengikuti 

kegiatan pembelajaran Al-Qur’an khususnya menghafal Al-Qur’an 

dengan perasaan senang. 

 

 
31 Sakinah Assegaf, Meraih Prestasi Belajar Dengan Tahfidz Al-Qur’an (Jakarta: 

Penerbit A-Empat, 2020), h. 170. 
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c) Motivasi 

Siswa perlu diberikan motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. 

Karena siswa setiap harinya mereka dipenuhi dengan aktivitas 

menghafal Al-Qur’an, hal tersebut memungkinkan siswa merasa bosan 

dengan aktivitas tersebut. Untuk itu guru atau pendamping hendaknya 

memberikan motivasi dan dorongan yang dapat memvangkitkan 

semangat untuk terus menghafalkan Al-Qur’an32.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menghafal Al-Qur’an perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi proses menghafal diantaranya yaitu bimbingan yang 

baik oleh guru, netode menghafal yang tepat, serta motivasi atau 

dorongan yang kuat. Dengan demikian maka, menghafal Al-Qur’an 

menjadi kegiatan yang mudah dan menyenangkan. 

C. Pengaruh Metode Wafa Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang dapat timbul 

dari sesuatu, baik itu watak, orang, benda, kepercayaan dan perbuatan 

seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan yang ada disekitarnya33. 

Maka dapat dipahami bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang, seperti halnya dalam penelitian yang berjudul 

 
32 Ibid., 171. 
33 Yusnita Ulfah dan Arif Fauzi, “Pengaruh dan Efektivitas Media Sosial pada Proses 

Pemgumpulan Zakat, Infaq, dan Sedekah: Studi Kasus di Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah 

Beramal Sumatera Utara,” Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM) Vol. 2, No. 

2 (t.t.): h. 5241. 
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pengaruh metode wafa terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa 

ini. 

Kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik merupakan hal 

yang penting dalam pendidikan, sebagai umat Islam wajib mempelajari, 

mengajarkan, dan mengamalkan Al-Qur’an serta menjaganya. Dunia 

pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensi 

peserta didik dan salah satu aspek penting yang harus diajarkan dan 

dikembangkan dalam dunia pendidikan adalah pendidikan Al-Qur’an. 

Dalam penerapannya, Lembaga pendidikan harus memenuhi kebutuhan 

gaya belajar peserta didik serta pengoptimalan otak kanan-kiri yaitu dengan 

penyajian metode yang cocok untuk peserta didik dan memudahkan peserta 

didik dalam menghafal Al-Qur’an. 

Menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang mudah, menghafal Al-

Qur’an membutuhkan kesabaran, ketelatenan, dan keuletan. Untuk itu 

dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan metode yang tepat untuk membantu 

memudahkan proses menghafal. 

Metode wafa merupakan sebuah metode membaca dan menghafal 

Al-Qur’an menggunakan otak kanan, yang disajikan dengan gambar-

gambar dan warna yang menarik sehingga mudah diingat oleh siswa34. 

Metode wafa merupakan metode pembelajaran Al-Qur’an yang 

komprehensif memenuhi kebutukan seorang muslim dalam berinteraksi 

 
34 Meliana, Ridha Zaifatur, dan Fuadi Ahmad, “Penerapan Metode Wafa (Otak Kanan) 

Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Mata Pelajaran Tahfiz Qur’an Siswa Kelas VII MTs 

Ubudiyah Pangkalan Brandan,” Journal Ability: Journal of Education and Social Analysis Vol. 4, 

No. 1 (Januari 2023): h. 188. 
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dengan Al-Qur’an yaitu dengan menghadirkan kurikulum pembelajaran Al-

Qur’an dengan konsep 5T (Tilawah, Tahfidz, Terjemah, Tafkhim, dan 

Tafsir)35. Dalam penggunaan metode wafa, irama bacaan Al-Qur’an yang 

diigunakan yaitu irama Hijaz yang dimana ayat pertama dibaca dengan nada 

yang tinggi, irama kedua dibaca dengan nada yang datar dan irama yang 

ketiga dibaca dengan nada turun. 

Metode Wafa membantu peserta didik dalam mempelajari dan 

menghafalkan Al-Qur’an. Dengan tampilan yang penuh warna dan menarik 

serta irama hijaz yang khas menjadikan pembelajaran Al-Qur’an 

menyenangkan dan tidak monoton, serta membantu peserta didik dalam 

memaksimalkan otak bagian kanan dan menumbuhkan rasa cinta terhadap 

Al-Qur’an. Sehingganya peran metode dalam pembelajaran Al-Quran atau 

lebih tepatnya dalam menghafal Al-Qur’an sangatlah perpengaruh dalam 

Tingkat kemampuan menghafal peserta didik. 

Dengan demikian, melihat pentingnya siswa mampu menghafal 

Al-Qur’an, maka sekolah sebagai wadah atau yang memfasilitasi peserta 

didik dalam hal pembelajara Al-Qur’an hendaknya menerapkan satu metode 

dalam menghafal Al-Qur’an, agar pembelajaran mencapai aspek penilaia 

ang tuntas sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Dengan menerapkan 

metode Wafa diharapkan pembelajaran Al-Qur’an yang dilaksanakan di 

sekolah dapat meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an peseera 

didiknya. 

 
35 Qisom, Buku Pintar Guru Al-Qur’an, h. 1. 
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Metode Wafa Kemampuan Menghafal 

Al-Qur’an 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti36. 

Kerangka berpikir merupakan tahap yang dilakukan penulis untuk 

mengetahui konseptual teori yang berkaitan dengan berbagai faktor yang 

telah ditemukan dan dianggap sebagai masalah yang penting serta harus 

ditemukan solusinya.  Berdasarkan teori tersebut maka, penelitian ini 

memiliki dua variable yang terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Wafa, sedangkan untuk 

variabel terikatnya adalah kemampuan menghafal Al-Qur’an yang dapat 

dilihat dari kelancaran, ketepatan, dan kefasihan dalam menghafal Al-

Qur’an. 

Penulis beranggapan bahwa metode Wafa memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Untuk memberikan 

penjelasan tersebut dapat digambarkan dalam kerangka berpikir dibawah 

ini: 

 

 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 60. 
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 Berdasarkan gambar diatas mengenai kerangka berpikir, maka akan 

diukur pengaruh metode Wafa terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an 

siswa. Maka dapat dipahami bahwa kemampuan siswa dalam menghafal Al-

Qur’an dipengaruhi oleh metode menghafal yang diterapkan. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Disebutkan jawaban sementara karena jawaban 

yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, teori yang ada, 

belum berdasarkan fakta ataupun data yang telah ditemukan dilapangan37. 

Hipotesis penelitian ini memiliki dua kemungkinan yaitu benar dan salah. 

Penelitian akan ditolak apabila salah atau palsu, dan akan diterima apabila 

fakta yang ada dilapangan membenarkannya. Adapun hipotesis statistik dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0 : “Tidak ada pengaruh metode wafa terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro”  

Ha : “Ada pengaruh metode wafa terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro” 

Berdasarkan pendapat di atas dan rumusan masalah yang ada, maka 

penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Ada pengaruh metode Wafa 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia 

Madani Metro”. Penarikan hipotesis ini didasarkan pada penjelasan teori 

 
37 Ibid., 64. 
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dan indikator masing-masing variabel yang menyatakan bahwa metode 

Wafa dapat mempengaruhi kemampuan Menghafal Al-Qur’an siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Wafa Terhadap 

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas VIII SMP Cendekia Madani 

Metro” perlu penulis kemukakan rancangan penelitian dan wilayah penelitian 

ini.  

Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif jenis penelitian survey asosiatif kausal. 

Metode survei adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan 

data yang terjadi pada saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, 

perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis. Pada 

penelitian survey, susbjek diminta untuk mengisi serangkaian instrument untuk 

mengetahui kondisi yang ada pada diri subjek atau masalalu1. 

Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang dalam 

proses menemukan pengetahuannya menggunakan data berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif dapat dilaksanakan 

dengan penelitian deskriptif, penelitian hubungan/korelasi, penelitian, kuasi 

eksperimental, dan penelitian eksperimental2. Penulis menggunakan penelitian 

jenis kuantitatif karena penelitian ini memungkinkan pengukuran yang lebih 

objektif terhadap variabel yang diteliti, selain itu penelitian kuantitatif 

memberikan kemampuan untuk menggunakan analisis statistik untuk menguji 

 
1 Fausiah Nurlan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (CV. Pilar Nusantara, 2019), h. 22. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 7. 
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pengaruh metode Wafa terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan yang lebih valid yang ditujukan untuk melihat metode 

yang digunakan SMP Cendekia Madani Metro dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Alasan peneliti menggunakan 

metode penelitian survei dikarenakan permasalahan yang diteliti oleh penulis 

bersifat deduktif, analisis data dan penelitian bersifat asosiatif kausal (sebab 

akibat) antara variabel khusus dan variabel bebas. Untuk memastikan 

kebenaran penulis perlu mengumpulkan data melalui pengukuran dengan 

menggunakan alat-alat objektif dan baku. Sehingga perlu menganalisis hasil 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di lapangan agar dapat mengetahui 

pengaruh metode Wafa di SMP Cendekia Madani Metro. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang 

diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, 

secara nyata dalam lingkup objek penelitian/ objek yang diteliti3. 

Berdasarkan kutipan diatas penulis menegaskan bahwa definisi 

operasional variabel adalah penjabaran yang tegas tentang suatu variabel 

sehingga memungkinkan dilakukannya pengukuran. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

 
3 Bambang Sudaryana, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2022), 

h. 263. 
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1. Metode Wafa (Variabel X) 

Metode pembelajaran Wafa Indonesia adalah metode pebelajaran 

Al-Qur’an yang dikenalkan dan dikembangkan oleh Yayasan Safa’atul 

Qur’an Indonesia (YAQIN). Metode Wafa merupakan program yang 

pertama kali diluncurkan dengan kemasan yang sangat bersahabat dengan 

dunia anak. Metode ini juga mempunyai jargon “Komprehensif, Mudah, 

dan Menyenangkan”. Metode pembelajaran Wafa menggunakan metode 5P 

(Pembukaan, Pengalaman, Pengajaran, Penilaian, dan Penutupan).   

2. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Variabel Y) 

 Kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan seseorang dalam usahanya untuk menghafalkan 

ayat-ayat Al-Qur’an kedalam ingatan dan menanamkannya didalam hati 

sehingga dapat mengulang-ulang kembali ayat Al-Qur’an yang sudah 

dihafal tanpa harus melihat mushaf Al-Qur’an, yang kemudian dapat 

mengamalkan isi Al-Qur’an tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan 

konsisten dalam menjaga hafalan hingga akhir hayat. 

Maka dalam penelitian ini penulis membagi indikator 

kemampuan menghafal Al-Qur’an menjadi tiga macam yaitu: 

a. Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an. 

b. Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid. 

c. Kefashahan. 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyekatau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimilikioleh subyek 

atau obyek itu4.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan individu yang terikat dalam penelitian dan merupakan sasaran 

dari penelitian. Dengan demikian populasi yang akan diteliti adalah siswa 

kelas VIII yang belajar di SMP Cendekia Madani Metro yang berjumlah 30 

orang. Penulis mengambil kelas VIII sebagai populasi dikarenakan 

pembelajaran Al-Qur’an di SMP Cendekia Madani yang berfokus pada 

menghafal adalah kelas VIII. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah Sebagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dianggap sebagai 

sumber yang paling penting untuk mendukung penelitian5. 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 80. 
5 Ibid.,81. 
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Jika ukuran populasinya di atas 1.000, sampel sekitar 10% sudah 

cukup, tetapi jika ukuran populasinya sekitar 100, sampelnya paling sedikit 

30%, dan kalua ukuran populasinya 30, maka sampelnya harus 100%6. 

Jumlah siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro sebanyak 

30 siswa, maka semua siswa kelas VIII akan dijadikan sebagai sampel 

dalam penelitian ini.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik Random 

Sampling, yaitu pengambilan sampel dimana semua individu dalam 

populasi secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi sampel7. Penelitian ini menggunakan teknik 

random sampling karena teknik random sampling memungkinkan setiap 

individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih, 

sehingga dapat mengurangi bias sistematis yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada metode wafa terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur’an, berkaitan dengan hal tersebut, peneliti harus 

mendapatkan sampel kelas yang memiliki kemampuan yang sama sehingga 

kelas yang terpilih mempunyai kemampuan yang homogen. Dengan 

demikian peneliti akan mengambil siswa kelas VIII yang berjumlah 30 

siswa yang akan dijadikan sebagai sampel. 

 
6 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), h. 143. 
7 Darmawan, h. 146. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah pengumpulan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan8. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperolaeh data yang 

diperlukan adalah sebagai berikut: 

1. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis  

kepada respponden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu derngan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden9.  

Angket yang digunakan pada penelitian ini ialah angket 

langsung dimana angket berisi daftar pertanyaan tentang draft pertanyaan 

orang lain dan diisi oleh responden (siswa) yang mengetahui tentang 

orang tersebut (pengajar). Metode ini digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data mengenai pengaruh penggunaan metode wafa terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur’an.  

 
8 Darmawan, h. 159. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142. 
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2. Tes 

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan atau kemampuan individu atau 

krlompok dalam menjalankan suatu instrumen. Instrumen penelitian 

berupa tes bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

pemahaman seseorang10.  Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 

instrumen tes yang dimana penulis akan melakukan tes hafalan pada siswa 

kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro. 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes  

karena untuk melihat kemampuan menghafal siswa maka diperlukan tes 

hafalan yang kemudian dinilai dengan indikator kemampuan menghafal 

Al-Qur’an yaitu kelancaran, ketepatan bacaan dengan kaidah tajwid serta 

kefasihan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui penelaahan 

sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan11. Penulis 

menggunakan metode ini karena dokumentasi menyediakan sumber data 

yang sudah ada dan terverifikasi, seperti catatan hafalan Al-Qur'an, 

laporan prestasi, dan dokumen lain yang relevan hal ini membantu penulis 

dalam memastikan keakuratan informasi yang digunakan. 

 
10 Slamet Riyanto dan Winarti Setyorini, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2024), h. 24. 
11  Ibid., 144. 
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Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan data berupa 

catatan kendali hafalan menggunakan metode Wafa, mengumpulkan data 

sekolah terkait pembelajaran Al-Qur’an, struktur pembelajaran tahsin 

tahfidz di sekolah serta program kerja, sarana dan prasarana.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alata tau fasilitas yang digunakan peneliti 

agar kegiatan pengumpulan data lebih mudah dan hasilnya lebih baik12. 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Adapun kisi-kisi instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus: 

a. Kisi-kisi umum adalah semua variabel yang akan diukur dan 

mencakup semua sumber data, metode, dan alat yang akan digunakan.  

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menunjukkan 

rancangan komponen yang akan disusun untuk instrumen tertentu. 

Dari pengertian tersebut maka kisi-kisi umum dan kisi-kisi 

khusus dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variable Penelitian 

No Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1. Variabel Terikat: 

Metode Wafa 

Siswa Angket Angket 

 
12 Ibid., 177. 
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2. Variabel Bebas: 

Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an 

Siswa Tes Tes 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Khusus Instrument Angket Dan Tes Penelitian Tentang 

Metode Wafa Terhhadapke mampuan Menghafal Al-Qur’an 

Siswa Kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro 

 

No Variabel Indikator Nomor 

Item 

Jenis angket Jumlah 

1. Metode Wafa Pembukaan 

(melibatkan 

pemikiran, dan 

fisik, seperti 

menanyakan 

kabar) 

1-2 Skala likert 

 

2 

Pengalaman 

(menggerakkan 

rasa ingin 

tahunya seperti 

memberikan 

pertanyaan 

terstruktur) 

3-4 Skala likert 

 

2 

  Pengajaran 

(memberikan 

materi pengajaran 

secara bertahap) 

5-8 Skala likert 

 

4 

  Penilaian 

(memberikan 

9-13 Skala likert 

 

5 
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penilaian dengan 

demonstrasi, baca 

Simak, dan 

  Penutupan 

(Mereview materi 

dan memberikan 

pujian) 

14-15 Skala likert 

 

2 

 Jumlah   15 

2. Kemampuan 

Menghafal 

Al-Qur’an 

Tes Hafalan 

-Kelancaran 

-Kesesuaian 

bacaan dengan 

kaidah ilmu 

tajwid 

-Kefasihan 

   

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan Tingkat 

kevalidan suatu instrument penelitian. Instrument yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi, begitupun sebaliknya instrumen 

yang kurang valid memiliki validitas rendah13. Validitas menunjukkan 

sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang diukur. 

Oleh karena itu, tujuan validitas ini adalah untuk mengetahui 

apakah instrumen itu akurat. Dalam penelitian ini untuk mengukur 

 
13 Ibid., 129. 
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validitas suatu instrument dilakukan dengan menggunakan uji 

lapangan atau field test, yaitu pengujian instrumen yang menggunakan 

data lapangan yang benar-benar digunakan dalam penelitian14. Setelah 

data diperoleh kemudian dihitung menggunakan SPSS Versi 22.0 

dengan rumus pearson product moment. peneliti mengunakan rumus 

ini karena pearson product moment digunakan untuk mengukur 

kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel, yaitu metode 

Wafa dan kemampuan menghafal Al-Qur'an. Rumus ini digunakan 

untuk menentukan seberapa besar pengaruh metode tersebut terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur’an, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦   =  
∑ 𝑋𝑌

√(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌2)
 

  Keterangan: 

  𝑟𝑥𝑦 : Korelasi antara variable X dengan Y 

  ∑ 𝑥𝑦 : Jumlah hasil perkalian skor X dikali skor Y 

  ∑ 𝑋 : Jumlah skor X  

  ∑ 𝑌 : Jumlah skor Y15 

 Setelah mendapatkan nilai validitas untuk setiap item tes, 

langkah berikutnya adalah membandingkan nilai tersebut dengan r 

tabel.  Pengambilan keputusan untuk validitas adalah: 

 
14 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: 

ANDI, 2018), h. 22. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 228. 
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1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. 

2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas memiliki pengertian bahwa suatu alat dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena telah 

dianggap memiliki kualitas yang baik16. Untuk menghitung uji 

reliabilitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik alpha 

cronbrach karena teknik alpha cronbach digunakan untuk mengukur 

konsistensi dari sebuah instrumen atau kuesioner. Konsistensi internal 

berarti seberapa baik item-item dalam instrumen tersebut mengukur 

konsep yang sama. Misalnya, dalam penelitian tentang metode wafa, 

jika ada beberapa pertanyaan atau tes yang digunakan untuk menilai 

pengaruh metode wafa, Alpha Cronbach dapat menunjukkan seberapa 

konsisten hasil yang diperoleh dari berbagai item tersebut, dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑟11= [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 2𝜎𝑏

𝑎𝑡2 ] 

  Keterangan: 

   𝑘   : Jumlah butir pertanyaan 

 
16 Ibid., 131. 
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  ∑ 2𝑎𝑏  : Jumlah varians butir 

𝜎𝑏2     : Varians total17. 

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas untuk setiap item tes, 

langkah berikutnya adalah dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. 

Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka suatu instrument 

dikatakan reliable. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara 

berpikir deskriptif kuantitatif maka penulis akan mengambil data-data berupa 

angka, kemudian mengumpulkan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan 

analisis data sesudah terkumpul. Selanjutnya penulis akan menganalisis data 

menggunakan data statistik yang diambil menggunakan data hasil angket yang 

telah disebarkan dan hasil kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Data 

tersebut dianalisis untuk dilihat apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

metode wafa dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. 

Adapun data yang dianalisis dalam skripsi ini adalah data kuantitatif 

yang diperoleh dari hasil siswa mengisi angket mengenai metode Wafa dan 

dikorelasikan dengan hasil kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. 

Dikarenakan jumlah responden besar dan proses perhitungan yang rumit serta 

resiko kesalahan yang besar maka penulis akan menggunakan program 

 
17 Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 109. 
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computer yaitu SPSS ver 22.0. Adapun analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pearson product moment. 

Person Product Moment atau Product Moment Coeficient merupakan 

penghitungan koefisien korelasi untuk dua buah variabel X dan Y yang kedua-

duanya memiliki Tingkat pengukuran interval. Kegunaan uji korelasi untuk 

mencari hubungan antara antara variabel bebas (X) pengaruh metode wafa dan 

variabel terikat (Y) terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 

VIII SMP Cendekia Madani Metro. Untuk mencari kooefisien korelasi: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2}{𝑛(∑ Y2)−(∑ Y)2)}
 

 Keterangan: 

 rxy : Koefisien korelasi person product moment 

 N : Jumlah responden 

 ∑ 𝑥 : Skor butir pertanyaan 

 ∑ 𝑦 : Skor total 

 ∑ 𝑥𝑦 : Skor pertanyaan dikali skor total 

 ∑ 𝑥2 : Jumlah skor x yang dikuadratkan 

∑ 𝑦2 : Jumlah skor y yang dikuadratkan18. 

Sebelum data dilakukan pengujian ada beberapa uji asumsi klasik yang 

harus dipenuhi sebagai syarat dalam menggunakan regresi sederhana, yaitu 

sebagai berikut: 

 
18 Ibid, h. 108. 
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1. Uji Normalitas 

Normalitas adalah asumsi bahwa data yang digunakan (variabel) 

yang akan dianalisis berdistribusi normal untuk pengujian statistik 

parametik. Data yang membentuk distribusi normal apabila jumlah data 

di atas dan di bawah rata-rata sama juga simpangan bakunya, dengan 

dasar pengambilan Keputusan menggunakan SPSS ialah jika nilai 

signifikan lebih dari 0,05 (5%) maka nilai berdiistribusi normal. 

2. Uji linearitas 

Linearitas adalah hubungan yang terjadi antara variabel 

independent dan variabel dependen terikat berbentuk hubungan linear 

(garis lurus). 

Dengan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

sebelum melakukan uji korelasi pearson maka harus melakukan uji 

normalitas dan uji linearitas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SMP Cendekia Madani Metro 

SMP Cendekia Madani Metro adalah salah satu sekolah 

menengah pertama yang berada di wilayah Kecamatan Metro Utara. 

SMP Cendekia Madani Metro beralamat di Jalan Walet No.20, 

Kelurahan Purwosari, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

b. Identitas Sekolah 

Profil SMP Cendekia Madani Metro adalah sebagai berikut: 

Nama Sekolah : SMP Cendekia Madani 

Metro 

Jenjang Pendidikan   : SMP 

Status Sekolah    : Swasta 

Alamat Sekolah : Jl. Walet No.20, Purwosari, 

Metro Utara, Metro, Lampung 

No Hp     : 0813 6835 9808 

E-Mail     : smpcmmetro@gmail.com 

Status Kepemilikan   : Swasta 
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Nama Lembaga Penyelenggara : Yayasan Nurul Hakim 

Madani 

SK Penetapam Badan Hukum  : No. 14, 15 Januari 2019 

Kelompok Lembaga   : Pendidikan 

Sumber Pendanaan Utama : Iuran Orang Tua, Yayasan 

dan Donatur 

Kepemilikan Bangunan  : Milik Yayasan 

Kondisi Bangunan   : Cukup Baik 

Jumlah Ruang Belajar   : 6 Lokal 

Tahun Berdiri    : 2019 

 

c. Visi & Misi SMP Cendekia Madani Metro 

1) Visi 

“Menjadi Sekolah Terpercaya untuk Membangun Generasi yang 

Merkarakter Mandiri, Berprestasi dan Berakhlak Mulia.” 

2) Misi  

a) Membentuk peserta didik menjadi berkarakter mandiri 

ibadah, kepedulian social dan leadership. 

b) Membentuk peserta didik menjadi unggul dalam prestasi 

akademik maupun non akademik. 

c) Membentuk peserta didik menjadi calon sumber daya 

manusia yang berakhlak mulia. 
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d. Data Guru dan Karyawan SMP Cendekia Madani Metro 

Keadaan guru di SMP Cendekia Madani Metro memiliki 

tugas yang dirangkap dalam mengajar ataupun kelembagaan 

manajemen sekolah tersebut. 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru SMP Cendekia Madani Metro 

 

STATUS KRITERIA JUMLAH 

Jabatan Kepala Sekolah 1 

 Bendahara Sekolah 1 

 Guru 10 

 TU 1 

 Jumlah  13 

Status Kepegawaian GTTY 9 

 Tenaga Honor 

Sekolah 

4 

 Jumlah 13 

Gender Laki-laki 4 

 Perempuan 9 

 Jumlah 13 

 

Tabel 4.2 

Daftar Guru SMP Cendekia Madani Metro 

No Nama 

1 Wildan Zaki Anshori, M.Pd 

2 Desta Indriana, M.Pd 

3 Danis Adithio Pratama, S.Pd 

4 Citra Maynila, S.E 
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5 Nifas Tri Lestari, S.H 

6 Desti Wiranti, M.Pd 

7 Nur Amanah, S.Pd 

8 Indah Agus Wati, S.Pd 

9 Annisa Khoiriyah, S.Pd 

10 Qonita Lutfani, S.Pd 

11 Abdul Azis Al-Fikri, S.Pd 

12 Suryaningsih, S.Pd 

13 Irsyad Hanafi, S.Pd 

 

e. Data Siswa SMP Cendekia Madani Metro 

Peserta didik SMP Cendekia Madani Metro berjumlah 69 

siswa dari kelas tujuh sampai dengan kelas Sembilan. Berikut tabel 

data peserta didik SMP Cendekia Madani Metro: 

Tabel 4.3 

Data Siswa SMP Cendekia Madani Metro 

VII 

LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL Jumlah Kelas 

8 12 20 2 

VIII 

LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL Jumlah Kelas 

14 16 30 2 

IX 

LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL Jumlah Kelas 

6 10 16 2 

 

f. Struktur Organisasi SMP Cendekia Madani Metro 

Berikut merupakan struktur organisasi SMP Cendekia 

Madani Metro yang dijelaskan sebagaimana gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Sekolah 

 

 

 

g. Sarana dan Prasarana SMP Cendekia Madani Metro 

Sarana dan prasarana adalah faktor penunjang terlaksananya 

kegiatan pembelajaran. SMP Cendekia Madani memiliki sarana dan 

prasarana sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data fisik (sarana dan prasarana) SMP Cendekia Madani 

Metro 

No Ruang dan Perkakas Sekolah Kondisi Jumlah 

Ada Tidak 

1 Kantor Kepala Sekolah √  1 

2 Ruang Guru √  1 

3 Ruang TU √  1 

4 Ruang Kelas √  6 
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5 Perpustakaan √  1 

6 Masjid √  2 

7 Kamar Mandi Guru √  1 

8 Kamar Mandi Siswa √  2 

9 Lapangan √  1 

10 Meja/Kursi Siswa √  80 

11 Meja/Kursi Guru √  15 

12 Komputer/ Laptop √  2 

13 Printer √  2 

14 Lcd Proyektor √  1 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas dan Realibilitas 

Pengujian validitas dan realibilitas adalah proses menguji 

pernyataan yang ada didalam angket, apakah isi pernyataan tersebut 

valid atau realiabel. 

Sebelum peneliti melakukan penyebaran angket kepada 

responden penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan uji coba 

angket kepada responden yang sama yaitu siswa kelas VIII yang 

berjumlah 30 siswa dimana hasilnya disajikan dengan tabel hasil uji 

validitas angket dengan 15 item pertanyaan untuk variabel metode 

wafa, dan tabel hasil uji validitas tes dengan 3 item penilaian: 
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1) Validitas Metode Wafa dan Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an  

Tabel 4.5 

Hasil Validitas Metode Wafa 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel Keterangan 

Metode 

Wafa 

X1 0.377 0,361 Valid 

X2 0.798 0,361 Valid 

X3 0.582 0,361 Valid 

X4 0.601 0,361 Valid 

X5 0.362 0,361 Valid 

X6 0.768 0,361 Valid 

X7 0.477 0,361 Valid 

X8 0.631 0,361 Valid 

X9 0.364 0,361 Valid 

X10 0.413 0,361 Valid 

X11 0.593 0,361 Valid 

X12 0.659 0,361 Valid 

X13 0.644 0,361 Valid 

X14 0.684 0,361 Valid 

X15 0.666 0,361 Valid 

 

Tabel 4.6 

Hasil Validitas Tes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Variabel 
Item 

Penilaian 
r hitung r tabel Keterangan 

Kemampuan 

Menghafal 

Al-Qur’an 

Y1 0.694 0,361 Valid 

Y2 0.811 0,361 Valid 

Y3 0.719 0,361 Valid 

 

Sebuah item dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung > r 

table. Jika r hitung < r table, maka sebuah item dapat dikatakan 

tidak valid. 

Nilai r table didapati dari jumlah responden dan taraf 

signifikasi, karena jumlah responden 30 dan taraf signifikasi 0,005 
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maka nilai r table ialah 0,361. Berdasarkan data diatas, semua 

instrument valid karena r hitung > r table. 

2) Realibilitas Metode Wafa dan Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an Siswa 

Jika suatu alat pengukuran dinyatakan valid, maka tahap 

selanjutnya adalah mengukur tahap reliabilitas dari alat 

pengukuran. Uji reliabilitas digunakann untuk mengukur konsisten 

atau tidaknya suatu kuesioner dalam penelitian yang digunakan. 

Untuk mengukuir pengaruh vatiabel bebas terhadap variabel 

terikatnya dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha yang 

dibantu dengan software SPSS Versi 22. 

Tabel 4.7 

Hasil Reliabilitas Metode Wafa 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.847 15 

 

Tabel 4.8 

Hasil Realibilitas Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.588 3 

 

Berdasarkan table diatas, jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 

maka variabel yang digunakan realiabel. Akan tetapi apabila nilai 

Cronbach’s Alpha < 0.660, maka variabel yang digunakan tidak 

realiabel. Adapun hasil yang didapatkan yaitu semua nilai 
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Cronbach’s Alpha > 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel realiabel atau layak digunakan untuk menjadi alat ukur 

dalam penelitian.  

b. Data Variabel Metode Wafa 

Berdasarkan data hasil penyebaran angket yang 

dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2024 diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Data Hasil Angket (Kuesioner) Metode Wafa 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Item Butir Soal Jm

l 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AAS 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 50 

2 AAZ 4 1 1 2 3 2 1 1 4 4 2 2 2 2 2 33 

3 AFG 4 2 2 2 4 3 1 1 4 4 4 2 2 2 2 39 

4 AH 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 

5 AHW 4 3 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 49 

6 AMS 4 2 2 2 4 2 1 1 4 4 4 2 2 2 2 38 

7 BAF 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 39 

8 DSA 4 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 45 

9 FAD 3 1 1 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 4 34 

10 FAF 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 53 

11 H 2 1 1 2 4 4 2 1 1 2 3 3 3 4 2 35 

12 IAF 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 53 

13 IBAL 2 1 1 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 39 

14 KNS 4 2 1 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 43 

15 LIM 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 52 

16 MAF 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 46 

17 MAR 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 37 

18 MIAR 4 2 2 4 2 3 2 4 4 2 4 2 2 2 2 41 

19 

MLHA

M 
4 3 3 3 4 3 1 2 4 4 4 2 2 2 3 

44 

20 NAF 4 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 48 

21 NRS 2 1 1 2 3 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 28 
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22 NZA 4 3 2 3 4 2 1 1 3 4 3 2 2 2 1 37 

23 QRA 2 1 2 2 4 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 31 

24 RSNA 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 54 

25 SAS 4 2 1 2 2 1 4 4 3 2 4 3 1 2 2 37 

26 SMH 2 2 2 3 4 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 41 

27 TMMD 2 2 2 3 4 3 2 3 2 4 4 2 2 2 2 39 

28 VH 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 48 

29 VPD 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 35 

30 ZR 3 2 2 4 2 2 2 4 4 2 4 4 2 2 2 41 

 

 Berdasarkan hasil angket (kuisionner) tersebut, penelitian 

memperoleh nilai tertinggi 54 dan terendah 28 Selanjutnya data tersebut 

dianalisis untuk mencari nilai tertinggi, sedang, dan rendah. Kemudian 

membuat tabel distribusi frekuensi, sebagai berikut: 

Interval = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ+1

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

= 
54−28+1

3
 

= 
27

3
 

= 9 

Kemudian setelah diketahui nilai intervalnya maka data interval 

kelas di atas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Metode Wafa 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Presentase 

1 28-36 6 Kurang 20% 

2 37-45 14 Cukup 46,67% 

3 46-54 10 Baik 33,33% 

  30  100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, sebanyak 6 

siswa (20%) memperoleh kriteria kurang, 14 siswa (46,67%) 
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memperoleh kriteria cukup, dan 10 siswa (33,33%) memperoleh 

kriteria kurang. Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode wafa tergolong cukup baik. 

c. Data Variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa 

Berdasarkan hasil tes menghafal Al-Qur’an siswa yang 

dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2024 diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 

Data Hasil Tes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa 

No. Nama Surah Ayat Kelancaran Tajwid Fasih Jmlh 

1 AAS Al-Baqarah 6-12 30 20 10 60 

2 AAZ Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 

3 AFG  Al-Baqarah 6-12 20 20 20 60 

4 AH Al-Baqarah 6-12 30 20 20 70 

5 AHW Al-Baqarah 6-12 20 20 10 50 

6 AMS Al-Baqarah 6-12 30 20 10 60 

7 BAF Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 

8 DSA Al-Baqarah 6-12 20 20 10 50 

9 FA Al-Baqarah 6-12 20 20 10 50 

10 FAD Al-Baqarah 6-12 30 20 20 70 

11 H Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 

12 IA Al-Baqarah 6-12 30 20 20 70 

13 IBAL Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 

14 KNS Al-Baqarah 6-12 20 20 10 50 

15 LIM Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 

16 MA Al-Baqarah 6-12 30 20 10 60 

17 MAR Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 

18 MIAR Al-Baqarah 6-12 20 20 10 50 

19 MLHAM Al-Baqarah 6-12 20 20 20 60 

20 NAF Al-Baqarah 6-12 20 20 20 60 

21 NRS Al-Baqarah 6-12 30 20 10 60 

22 NZA Al-Baqarah 6-12 10 20 20 50 

23 QRA Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 

24 RSNA Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 
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25 SAS Al-Baqarah 6-12 20 20 20 60 

26 SMH Al-Baqarah 6-12 20 20 20 60 

27 TMMD Al-Baqarah 6-12 30 20 10 60 

28 VH Al-Baqarah 6-12 20 20 20 60 

29 VPD Al-Baqarah 6-12 20 10 10 40 

30 ZR Al-Baqarah 6-12 20 20 10 50 

 

Berdasarkan hasil tes hafalan Al-Qur’an siswa, peneliti memperoleh 

nilai tertinggi 70 dan nilai terrendah 40. Selanjutnya data tersebut dianalisis 

untuk mencari nilai tertinggi, sedang, dan terendah. Kemudian membuat 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

Interval = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ+1

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

 

= 
70−40+1

3
 

= 
31

3
 

= 10,3 = 10 

Kemudian setelah diketahui nilai intervalnya maka data interval 

kelas di atas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Hasil Tes Hafalan Al-Qur’an Siswa 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Presentase 

1 40-49 9 Kurang 30% 

2 50-59 7 Cukup 23,33% 

3 60-70 14 Baik 46,67% 

  30  100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, sebanyak 9 siswa 

(30%) memperoleh kriteria kurang, 7 siswa (23,33%) memperoleh 

kriteria cukup, dan 14 siswa (46,67 %) memperoleh kriteria baik. Dari 
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keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa tergolong baik. 

3. Pengujian Hipotessis 

Setelah data penggunaan metode wafa dan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro 

berhasil peneliti kumpulkan, kemudian akan diolah dengan Teknik 

Analisa data guna mengetahui ada tidaknya pengaruh metode wafa 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP 

Cendekia Madani Metro. peneliti akan memasukkan data tersebut dalam 

tabel kerja untuk mencari korelasinya. 

 Berikut ini peneliti sajikan tabel koefisien korelasi yaitu 

sebagai bebrikut: 

Tabel 4.13 

Data Koefisien Korelasi Metode Wafa Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas VIII SMP Cendekia Madani 

Metro 

No. 

Responden X Y XY X2 Y2 

1 51 60 3060 2601 3600 

2 33 40 1320 1089 1600 

3 39 60 2340 1521 3600 

4 53 70 3710 2809 4900 

5 49 50 2450 2401 2500 

6 38 60 2280 1444 3600 

7 39 40 1560 1521 1600 

8 45 50 2250 2025 2500 

9 34 50 1700 1156 2500 

10 53 70 3710 2809 4900 

11 35 40 1400 1225 1600 

12 53 70 3710 2809 4900 

13 39 40 1560 1521 1600 

14 43 50 2150 1849 2500 

15 52 40 2080 2704 1600 

16 46 60 2760 2116 3600 

17 37 40 1480 1369 1600 
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18 41 50 2050 1681 2500 

19 44 60 2640 1936 3600 

20 48 60 2880 2304 3600 

21 28 60 1680 784 3600 

22 37 50 1850 1369 2500 

23 31 40 1240 961 1600 

24 54 40 2160 2916 1600 

25 37 60 2220 1369 3600 

26 41 60 2460 1681 3600 

27 39 60 2340 1521 3600 

28 48 60 2880 2304 3600 

29 35 40 1400 1225 1600 

30 41 50 2050 1681 2500 

Jumlah 1263 1580 67370 54701 86200 

 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, dapat diperoleh hasil 

perhitungan sebagai berikut: 

n  = 30 

∑X = 1.263 

∑Y = 1.580 

∑XY = 67.370 

∑X2 = 54.701 

∑Y2 = 86.200 

 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2}{𝑛(∑ Y2)−(∑ Y)2)}
 

𝑟𝑥𝑦 = 
30(67.370)−(1.263)(1.580)

√{30(54.701)−(1.263)2}{30(86.200)−(1.580)2}
 

𝑟𝑥𝑦 = 
30(67.370)−(1.263)(1.580)

√{30(54.701)−(1.263)2}{30(86.200)−(1.580)2}
 

𝑟𝑥𝑦 = 
2.021100−1.995.540

√{1.641.030−1.595.169}{2.586.000−2.496.400}
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𝑟𝑥𝑦 = 
25.560

√{45.861}{89.400}
 

𝑟𝑥𝑦 = 
25.560

√4.099.973.400
 

𝑟𝑥𝑦 = 
25.560

64.031,035
 

𝑟𝑥𝑦 =0,399 

Langkah selanjutnya membandingkan harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis alternatif diterima. 

Sebaliknya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis alternatif ditolak. Adapun 

harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5% dengan df=n-2 = 30-2= 28. 

Berdasarkan harga tersebut diketahui bahwa jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,722 > 2,048 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), sehingga dapat diketahui 

bahwa hipotesis alternafif (Ha) dalam penelitian ini diterima artinya ada 

pengaruh metode wafa terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an 

siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro. Selanjutnya untuk 

mengetahui tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y, harga rxy 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 - 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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Berdasarkan tabel interpretasi diatas, diketahui bahwa nilai rxy 

sebesar 0,399 berada di interval koevissien 0,20 sampai dengan 0,399 

berada pada Tingkat hubungan rendah, sehingga diketahui bahwa ada 

pengaruh antara variabel x (metode wafa) terhadap variabel y (menghafal 

Al-Qur’an) siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro. 

Langkah selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi 

yang diberikan variabel x (Metode Wafa) dalam menjunjung 

keberhasilan variabel y (Menghafal A-Qur’an), diketahui dari hasil 

koefisien determinasinya, dengan rumus sebagai berikut: 

KD = ((r)2 x 100% 

 = (0,399)2 x 100% 

 = 0,159 x 100% 

 = 15,9% 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, penggunaan 

metode wafa memiliki kontribusi atau pengaruh sebesar 15,9% dalam 

mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP 

Cendekia Madani Metro. 

Kemudian, 84,1% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor dalam 

diri maupun luar diri yang meliputi motivasi baik motivasi dari diri 

sendiri maupun motivasi dari orang lain, hal ini dapat dilihat dari 

jawaban angket yang menunjukkan bahwa guru cenderung jarang 

memberikan motivasi terhadap siswa, selain itu lingkungan dan 
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bimbingan guru juga dapat mempengaruhi kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro.  

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kuesioner (angket) yang diberikan pada 

responden, diketahui bahwa ada pengaruh Metode Wafa terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani 

Metro. Manfaat menghafal Al-Qur’an adalah sebagai dasar dari 

pembelajaran Al-Qur’an yang mana Al-Qur’an diturunkan kepada 

Rasulullah melalui Malaikat Jibril secara bertahap atau mutawatir. Orang-

orang yang mempelajari, membaca, atau menghafal Al-Qur’an merupakan 

orang-orang pilihan yang memang dipilih Allah untuk menerima warisan 

kitab suci Al-Qur’an. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa adalah motivasi, bimbingan guru, dan metode menghafal. 

Bimbingan Guru. Guru berkewajiban untuk membimbing para siswa di 

sekolah. Bimbingan yang berkesinambungan, penuh cinta dan kasih sayang 

serta penuh kesabaran, akan berperan dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa. Selain itu, Metode memghafal juga menjadi 

salah satu faktotr yang mrempegaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an 

siswa. Metode atau cara-cara menghafal Al-Qur’an yang menyenangkan 

akan menarik perhatian siswa untuk terus mengikuti kegiatan pembelajaran 

Al-Qur’an khususnya menghafal Al-Qur’an dengan perasaan senang. 
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Faktor yang terakhir adalah adanya motivasi baik intrinsik maupun 

ekstrinsik. Siswa perlu diberikan motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. 

Hasil data kuisioner (Angket) yang diberikan kepada 30 responden 

dengan 15 item pertanyaan variabel x (Metode Wafa) dan 3 item penilaian 

Tes hafalan Al-Qur’an siswa (variabel y) yang menunjukkan bahwa Metode 

Wafa dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 

Siswa yang menggunakan irama hijaz dalam melafalkan Al-Qur’an 

cenderung lebih mudah dalam menghafal Al-Qur’an, seperti hasil tes pada 

variabel y (kemampuan menghafal Al-Qur’an). 

Variabel x (Metode Wafa) dan variabel y (kemampuan menghafal 

Al-Qur’an) diuji korelasinya dengan rumus korelasi Person Product 

Moment di peroleh hasil rxy yaitu 0,399 berada di antara nilai internal 

koefisien 0,20 sampai dengan 0,399 dan Tingkat hubungan variabel x dan 

variabel y tergolong rendah. Sedangkan hasil perhitungan koefisien 

determinasi, mmetode wafa memiliki kontribusi atau pengaruh sebesar 

15,9% dalam mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 

VIII di SMP Cendekia Madani Metro. Selain itu untuk 84,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti motivasi, lingkungan dan bimbingan dari guru. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh dari penggunaan metode wafa terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur’an siswa. Metode wafa merupakan sebuah metode membaca dan 

menghafal Al-Qur’an dengan metode otak kanan, yaitu berupa ilustrasi, 

cerita dan warna pada mushaf yang digunakan untuk menghafal. Oleh 
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karena itu, untuk menghafal Al-Qur’an diperlukan metode yang tepat guna 

memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur’an seperti halnya yang 

diterapkan di SMP Cendekia Madani Metro, yaitu metode wafa yang 

digunakan guru dalam membimbing siswa menghafal Al-Qur’an. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

antara kedua variabel x (metode wafa) dan y (kemampuan menghafal Al-

Qur’an) tergolong rendah. Metode yang digunakan harus lebih maksimal 

lagi baik yang digunakan oleh guru maupun siswa agar siswa dapat 

menghafal Al-Qur’an dengan baik dan mudah.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, diketahui 

bahwa ada pengaruh metode wafa terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro. Dapat dibuktikan 

dari hasil rumus analisis person product moment dan diperoleh hasil rxy = 

0,399 yang berada pada interval nilai koefisien 0,20 sampai dengan 0,399 

dan tingkat hubungan variabel x dan variabel y tergolong rendah. Kemudian 

dibuktikan juga dengan rumus analisis data korelasi product moment yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikasi 5% sebesar 2,722 sehingga hasilnya 

2,722>1,701 sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi, metode wafa mempunyai 

kontribusi atau pengaruh sebesar 15,9% dalam mempengaruhi kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro. 

Kemudian 84,1% dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, lingkungan, 

dan bimbingan guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin 

sering siswa menggunakan metode wafa dalam menghafal, maka semakin 

mudah siswa dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru, hendaknya semua guru Tahsin dan Tahfidz dapat memberikan 

motivasi serta apresiasi terhadap siswa terlebih di akhir pembelajaran 

Tahsin dan Tahfidz    

2. Kepada siswa kelas VIII SMP Cendekia Madani Metro agar lebih 

semangat lagi dalam menghafal baik dirumah, asrama, maupun sekolah 

3. Diharapkan kepada para guru agar dapat senantiasa membimbing siswa 

dalam menghafal Al-Qur’an dengan lebih memperhatikan metode, 

tahsin, serta evaluasi. 

 

  



72 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abubakar, Rifa’i. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: SUKA-Press 

Sunan Kalijaga, 2021. 
 

Assegaf, Sakinah. Meraih Prestasi Belajar Dengan Tahfidz Al-Qur’an. Jakarta: 

Penerbit A-Empat, 2020. 
 

Baihaqi, Muhammad. Buku Tilawah, Tajwid dan Gharib. Surabaya: Yayasan 

Syafa’atul Qur’an Indonesia, 2017. 
 

Darmawan, Deni. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016. 
 

Duli, Nikolaus. Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Deepublish, 2019. 
 

Esa, Wahyu, dan Sofa Muthohar. “Efektifitas Penggunaan Metode Wafa dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an di RuTaba (Rumah Tahfidz Balita).” Murhum: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 5, No. 2 (2024). 
 

Fatimah, dan Sri Tuti Rahmawati. “Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Dalam 

Mencapai Target Hafalan Al-Qur’an 4 Juz Di SD Islam Annajah Jakarta 

Barat.” Jurnal Qiro’ah Vol. 10, No. 2 (2020). 
 

Hartono, Jogiyanto. Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data. Yogyakarta: 

ANDI, 2018. 
 

Iqbal Ansari, Muhammad, Abdul Hafiz, dan Nurul Hikmah. “Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur’an Melalui Metode Wafa Di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin.” 

BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol. 2, No.2 (Desember 2020): 

180–94. 
 

Izzan, Ahmad, dan Saehudun. Hadis Pendidikan. Bandung: Humanoria, 2019. 
 

Meliana, Ridha Zaifatur, dan Fuadi Ahmad. “Penerapan Metode Wafa (Otak Kanan) 

Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Mata Pelajaran Tahfiz Qur’an 

Siswa Kelas VII MTs Ubudiyah Pangkalan Brandan.” Journal Ability: 

Journal of Education and Social Analysis Vol. 4, No. 1 (Januari 2023). 
 

Nurlan, Fausiah. Metodologi Penelitian Kuantitatif. CV. Pilar Nusantara, 2019. 



73 

 

 
 

 

Qisom, Shobikhul. Buku Pintar Guru Al-Qur’an. Surabaya: Yayasan Syafa’atul 

Qur’an Indonesia, 2019. 
 

Rahmandi, Bagus. Panduan Tahfizh Qur’an. Medan: UIN Sumatera Utara Medan, 

2021. 
 

Riyanto, Slamet, dan Winarti Setyorini. Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2024. 
 

Rohmaturrosyidah, Siti, dan Imroatus Sholihah. “Pembelajaran Al-Qur’an Metode 

Wafa: Sebuah Inovasi Metode Pembelajaran Al-Qur’an Dengan 

Optimalisasi Otak Kiri dan Kanan.” Conference on Islamic Early Childhood 

Eduction Vol. 2 (Agustus 2017). 
 

Said Daulay, Salim, Sopan Sofian, dan Juli Julaiha. “Pengenalan Al-Qur’an.” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Maret 2023. 
 

Sholeha, Amalia, dan Muhammad Dahlan. “Hafalan Al-Qur’an dan Hubungannya 

dengan Akademis Siswa.” Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 17, No.2 

(Desember 2020). 
 

Sudaryana, Bambang. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Deepublish, 

2022. 
 

Suganda, Ahmad. Studi Qur’an dan Hadis. Bandung: CV. Pustaka Setia, 2018. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2017. 

Toyyib, Moh, Ishaq Syahid, dan Nurul Qomariyah. “Pembentukan Kemampuan 

Menghafal Menghafal Surah Al-Fatihah Pada Anak Usia Dini.” Al-Ibrah 

Vol. 6, No. 2 (Desember 2021). 
 

Ulfah, Yusnita, dan Arif Fauzi. “Pengaruh dan Efektivitas Media Sosial pada Proses 

Pemgumpulan Zakat, Infaq, dan Sedekah: Studi Kasus di Lembaga Amil 

Zakat Al-Washliyah Beramal Sumatera Utara.” Jurnal Ilmu Komputer, 

Ekonomi dan Manajemen (JIKEM) Vol. 2, No. 2 (t.t.). 

 

  



74 

 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



75 

 

 
 

A. Hasil Uji Validitas Butir Angket Metode Wafa 

Respo

nden 

Metode Wafa (x) To

tal 

X 
X

.1 

X

.2 

X

.3 

X

.4 

X

.5 

X

.6 

X

.7 

X

.8 

X

.9 

X.

10 

X.

11 

X.

12 

X.

13 

X.

14 

X.

15 

AAS 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 51 

AAZ 4 1 1 2 3 2 1 1 4 4 2 2 2 2 2 33 

AFG  4 2 2 2 4 3 1 1 4 4 4 2 2 2 2 39 

AH 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 

AHW 4 3 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 49 

AMS 4 2 2 2 4 2 1 1 4 4 4 2 2 2 2 38 

BAF 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 39 

DSA 4 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 45 

FA 3 1 1 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 4 34 

FAD 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 53 

H 2 1 1 2 4 4 2 1 1 2 3 3 3 4 2 35 

IA 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 53 

IBAL 2 1 1 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 39 

KNS 4 2 1 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 43 

LIM 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 52 

MA 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 46 

MAR 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 37 

MIAR 4 2 2 4 2 3 2 4 4 2 4 2 2 2 2 41 

MLHA

M 4 3 3 3 4 3 1 2 4 4 4 2 2 2 3 44 

NAF 4 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 48 

NRS 2 1 1 2 3 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 28 

NZA 4 3 2 3 4 2 1 1 3 4 3 2 2 2 1 37 

QRA 2 1 2 2 4 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 31 

RSNA 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 54 

SAS 4 2 1 2 2 1 4 4 3 2 4 3 1 2 2 37 

SMH 2 2 2 3 4 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 41 

TMM

D 2 2 2 3 4 3 2 3 2 4 4 2 2 2 2 39 

VH 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 48 

VPD 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 35 

ZR 3 2 2 4 2 2 2 4 4 2 4 4 2 2 2 41 

 

 

 



76 

 

 
 

B. Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Nama 

siswa 

Menghafal Al-Qur'an (y) 
Total Y 

Y.1 Y.2 Y.3 

AAS 30 20 10 60 

AAZ 20 10 10 40 

AFG  20 20 20 60 

AH 30 20 20 70 

AHW 20 20 10 50 

AMS 20 20 10 50 

BAF 20 10 10 40 

DSA 20 20 10 50 

FA 20 20 10 50 

FAD 30 20 20 70 

H 20 10 10 40 

IA 30 20 20 70 

IBAL 20 10 10 40 

KNS 20 20 10 50 

LIM 20 10 10 40 

MA 30 20 10 60 

MAR 20 10 10 40 

MIAR 20 20 10 50 

MLHAM 30 20 20 70 

NAF 20 20 20 60 

NRS 30 20 10 60 

NZA 20 20 20 60 

QRA 20 10 10 40 

RSNA 30 20 10 60 

SAS 20 20 20 60 

SMH 20 20 20 60 

TMMD 30 20 10 60 

VH 20 20 20 60 

VPD 20 10 10 40 

ZR 20 20 10 50 
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C. T Tabel Untuk Alpha 5% 
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D. R Tabel 
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E. Catatan Hafalan Siswa 

No. Nama Juz Kelancaran Tajwid Fasih 

1 Ahmad Fatih Gufron  30, 29, 

28 

A B B 

2 Ahmad Huzaen 

Widiansyah 

30, 29, 

28, 27 

A B B 

3 Aisyah Ahsanu Sholihah 30, 29, 

28, 27, 

26 

A A B 

4 Anang Makruf Sembodo 30, 29, 

28, 27, 

26, 25  

B B B 

5 Annisa Aulia Zahra 30, 29 B B C 

6 Aufaa Hibatullah 30, 29, 

28, 27 

B B B 

7 Bagus Aswan Faisal 30, 29, 

28 

B B B 

8 Delima Sanah Assayidah 30, 29, 

28, 27, 

26 

A A B 

9 Farhan Alfatih 30, 29, 

28 

B B B 

10 Fiqih Anan Darussalam 30, 29, 

28, 27, 

26, 25 

A A A 

11 Hasan 30, 29, 

28 

B B B 

12 Ignacia Balqis Azka L 30, 29, 

28 

B B B 
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13 Imron Alfauzi 30, 29, 

28 

B B B 

14 Kayla Nur Syafitri 30, 29, 

28, 27 

A B B 

15 Laila Izzati Masfufah 30, 29, 

28 

A A B 

16 M. Akbar Rasyid 30, 29, 

28,  

B B B 

17 M. Alfariji 30, 29, 

28, 27 

B B B 

18 M. Luthfi Hasan Al-

Mubarok 

30, 29, 

28, 27 

A B B 

19 Muhammad Iqbal Ar-

Royyan 

30, 29, 

28, 27 

B B B 

20 Nafisa Ramadhani Syafitri 30, 29, 

28, 27, 

26, 25, 

24 

A A A 

21 Naya Zakiah Akbar 30, 29, 

28, 27, 

26,  

A B B 

22 Neyma Airin Faldea 30, 29 B B B 

23 Qonita Rana Azhari 30, 29, 

28, 27, 

A B B 

24 Ratu Siti Nuraini Azzahra 30, 29, 

28, 27, 

26 

A A A 

25 Safana Mustofa Hanan 30, 29, 

28 

A B B 
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26 Syifa Aulia Safitri 30, 29, 

28, 27, 

26 

A A A 

27 Tubagus Maulana Mahdun 

Djati 

30, 29, 

28 

B B B 

28 Vania Puspita Dewi 30, 29 B B B 

29 Vika Herviza 30, 29 B B B 

30 Zahra Rahmadina 30, 29, 

28 

B B B 
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F. Outline 
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G. APD 
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H. Angket Metode Wafa 
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